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ABSTRAK

Perbandingan Kadar Bilirubin pada Bayi Normal dan Bayi
Prematur yang Mengalami Hiperbilirubinemia di RSUD Dr.
Moewardi Surakarta. Latar Belakang: Bilirubin merupakan hasil
pemecahan hemoglobin yang dianggap sebagai penanda kelainan
pada hati dan darah. Produksi bilirubin pada bayi baru lahir dua kali
lipat dari pada orang dewasa, yaitu sekitar 8,5 + 2,3 mg/kg berat
badan per hari. Hiperbilirubinemia adalah kondisi dimana sklera dan
kulit menguning disebabkan oleh kadar bilirubin total yang melebihi
5 mg/dL. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan kadar bilirubin pada bayi normal dan prematur yang
mengalami hiperbilirubinemia di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Dr. Moewardi Surakarta pada tahun 2019. Metode
Penelitian: Cross-sectional study dilakukan pada 77 bayi baru lahir
di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Moewardi Surakarta
pada tahun 2019. Data di analisis menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-smirnov dan uji beda Mann-Whitney. Hasil: Hasil dari
uji Kolmogorov-smirnov adalah p = 0.000 yang berarti data
berdistribusi tidak normal dan hasil dari uji beda Mann-whitney
adalah p = 0.019 yang berarti hipotesis alternatif diterima.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara kadar bilirubin pada bayi normal
dan bayi prematur yang mengalami hiperbilirubinemia di Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Moewardi Surakarta pada tahun
2019.

ABSTRACT

Comparation of serum bilirubin levels in term and preterm
neonates with hyperbilirubinemia in Dr. Moewardi Surakarta
Hospital. Background: Bilirubin is the result of the breakdown of
hemoglobin which is considered as a marker of abnormalities in the
liver and blood. Bilirubin production in newborns is twice as much as
adults, which is about 8.5 + 2.3 mg/kg body weight per day.
Hyperbilirubinemia is a condition in which yellowing of the sclera
and skin is caused by total bilirubin levels that exceed 5 mg/dL.
Objective: The object of this study is to compare the serum bilirubin
level of term and preterm babies in Regional General Hospital
(RSUD) Dr. Moewardi Surakarta in 2019.

Methods: A cross-sectional study was conducted with total of 77
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newborns in Regional General Hospital (RSUD) Dr. Moewardi
Surakarta in 2019. Data was analyzed using SPSS Program.

Results: The result of Kolmogorov-smirnov test is p = 0.000 which
means the data isn’t normally distributed and of Mann-whitney test is
p = 0.019 which means alternative hypothesis is accepted.
Conclusions: It can be concluded that there are significant
differences of serum bilirubin levels in normal infants and premature
infants who experienced hyperbilirubinemia in Regional General
Hospital (RSUD) Dr. Moewardi Surakarta in 2019.
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1. PENDAHULUAN

Bilirubin  merupakan hasil dari
pemecahan hemoglobin yang dianggap
sebagai penanda adanya kelainan pada hati
maupun darah (1). Orang dewasa pada
umumnya memproduksi bilirubin
sebanyak 3.5-4.0 mg/kg berat badan per
hari, namun produksi bilirubin pada bayi
baru lahir dua kali lebih banyak
dibandingkan orang dewasa, yaitu sekitar
85 £ 2.3 mg/kg berat badan per hari
(Hansen et al., 2020). Bilirubin pada bayi
baru lahir umumnya akan turun setara
dengan produksi bilirubin pada orang
dewasa 10 sampai 14 hari setelah hari
kelahiran (3). Bilirubin dibedakan menjadi
tiga jenis, yaitu bilirubin yang tak
terkonjugasi  (indirek), bilirubin  yang
terkonjugasi (direk) dan bilirubin total.

Pada minggu pertama kelahiran,
beberapa bayi baru lahir umumnya akan
mengalami hiperbilirubinemia.
Hiperbilirubinemia merupakan kondisi
dimana sklera dan kulit menguning
disebabkan oleh kadar bilirubin total yang
melebihi angka 5 mg/dL (4). Jika kadar
bilirubin total melebihi angka 20 mg/dL
bahkan lebih, hal tersebut dapat memicu
terjadinya bilirubin encephalopathy atau
neurotoksisitas (5).

Angka kejadian hiperbilirubinemia
pada bayi baru lahir di Indonesia pada
tahun 2009 menunjukkan persentase
sebesar 32,1% pada bayi cukup bulan dan
42,9% pada bayi kurang bulan (6). Pada
tahun 2017, terdapat 229 bayi yang
mengalami hiperbilirubinemia di RSUD
Dr. Moewardi Surakarta. Sementara pada
tahun 2018 terdapat 171 bayi yang

mengalami hiperbilirubinemia.
Berdasarkan pemaparan yang telah
disampaikan, penulis tertarik  untuk

meneliti perbedaan kadar bilirubin pada
bayi normal dan bayi prematur yang
mengalami hiperbilirubinemia, khususnya
di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Dr. Moewardi Surakarta pada tahun 2019.

. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional deskriptif yang
menggunakan pendekatan cross-sectional.
Penelitian ini dilakukan di unit rekam
medis Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Dr. Moewardi Surakarta selama
satu bulan mulai bulan Desember 2020
sampai dengan Januari 2021. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik total sampling. Formulir
penelitian ~ telah  disiapkan untuk
pengumpulan data sesuai kriteria yang
telah ditetapkan. Sebanyak 77 bayi baru
lahir dipilih, 59 di antaranya adalah bayi
cukup bulan dan 19 bayi kurang bulan
(premature).  Kriteria inklusi  dalam
penelitian ini adalah bayi yang lahir di
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr.
Moewardi Surakarta dan memiliki catatan
kadar bilirubin dalam rekam medisnya.
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah bayi dengan penyakit penyerta dan
memiliki data kadar bilirubin total kurang
dari 5 mg/dL. Data dianalisis
menggunakan program SPSS.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel I: Kriteria Responden

Jumlah Presentase  Mean

Kadar bilirubin (mg/dl) 12.01
Usia
Kelahiran
»  Normal (Term) 39 76,6%
*  Preterm 1% 23 4%
Kondisi bayi keluar
dari Rumah Sakit
+ Hidup 64 83.1%
*  Meninggal 13 16.9%
Cara Kelahiran
»  Normal 26 33,8%
*  (Caesar 31 66,2%
Jenis Kelamin
» Lakilaki 42 54.5%
* Perempuan 33 45.5%
Berat badan (gram) 272623
Tinggi hadan (cm) 43,82

Tabel I1: Hasil Uji Normalitas

Varlabel Sig
Kadar bilirubin bayi normal dan bayi 000
P[Qn]ﬂlllh’.‘
Tabel I11: Rata-rata Kadar Bilirubin
Variabel N Mean
Bilirubin pada hayi normal 59 11.27

Bilirubin pada bayi premature 18 14.43

Didapatkan 77 bayi baru lahir yang
sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan, dimana terdapat 59 bayi cukup
bulan dan 18 lainnya kurang bulan
(prematur). Persentase bayi laki-laki 54,5%
dan bayi perempuan 45,5%. Persentase
bayi lahir secara spontan (normal) sebesar
33,8% dan bayi lahir abnormal (sectio
caesarea) sebesar 66,2%. Persentase bayi
lahir hidup 83,1% dan bayi lahir
meninggal sebesar 16,9%. Rata-rata kadar
bilirubin serum total bayi adalah 12,01
mg/dL. Rata-rata berat badan bayi secara
keseluruhan adalah 2726,23 gr. Rata-rata
tinggi badan bayi secara keseluruhan
adalah 45,82 cm (Tabel-1). (Tabel-I1) Hasil
analisis data kadar bilirubin bayi secara
keseluruhan  dengan  uji  normalitas
didapatkan hasil berupa data tidak
berdistribusi normal (p> 0,05). (Tabel-111)
Rata-rata kadar bilirubin pada kedua
kelompok menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna pada kedua kelompok.
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Pembahasan

Berdasarkan dengan hasil
penelitian bahwa terdapat perbedaan
antara kadar bilirubin pada bayi normal
dengan bayi prematur yang mengalami
hiperbilirubinemia. Pada tahun 2019, di
RSUD Dr. Moewardi kelahiran bayi
cukup  bulan  yang  mengalami
hiperbilirubinemia  lebih  banyak
daripada bayi kurang bulan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kandou et al.,
(2019) yang mendapatkan kasus
hiperbilirubinemia lebih banyak
dijumpai pada bayi cukup bulan
sebanyak 44 bayi (81,5%), sedangkan
pada bayi kurang bulan sebanyak 10
bayi (18,5%).

Kondisi bayi saat keluar dari
rumah sakit didominasi oleh bayi
dalam keadaan hidup dan bayi yang
pulang dalam keadaan meninggal
didominasi oleh bayi yang terlahir
prematur. Hal ini dapat terjadi karena
kasus hiperbilirubinemia yang terjadi
pada bayi prematur dapat memperparah
kondisi bayi karena adanya imaturitas
organ, sehingga  lebih rentan
terdiagnosa severe hyperbilirubinemia
yang dapat memicu terjadinya
morbiditas bahkan mortalitas (8).

Berdasarkan data yang diperoleh
oleh peneliti, jumlah bayi
hiperbilirubinemia yang terlahir secara
abnormal  (sectio caesarea) lebih
banyak dibandingkan bayi yang lahir
secara normal  (spontan). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Faigah (2014)
yang menyatakan  jumlah  bayi
hiperbilirubinemia yang lahir secara
abnormal adalah sebanyak 113 bayi
(57,9%), sedangkan jumlah bayi
hiperbilirubinemia yang lahir secara
normal adalah sebanyak 82 bayi
(42,1%).
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Bayi yang lahir didominasi oleh
bayi berjenis kelamin laki-laki dan
hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sandhi Parwata et al.,
(2019) yang menyatakan bahwa jumlah
bayi berjenis kelamin laki-laki yang
mengalami hiperbilirubinemia lebih
banyak dibandingkan bayi perempuan,
yaitu sebanyak 51 bayi (54,3%).
Sedangkan bayi perempuan yang
mengalami hiperbilirubinemia adalah
sebanyak 43 bayi (45,7%).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, kadar bilirubin pada
bayi prematur lebih tinggi
dibandingkan bayi yang normal.
Menurut Sandhi Parwata et al., (2019)
hal ini dapat terjadi karena adanya

imaturitas organ hati pada bayi
prematur yang dapat menghambat
proses sekresi bilirubin, sehingga
bilirubin akan menumpuk didalam
tubuh.  Inilah  yang  mendasari
pernyataan kadar bilirubin pada bayi
prematur cenderung lebih  tinggi

dibandingkan bayi normal atau cukup
bulan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  tinjauan data dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat  disimpulkan  bahwa terdapat
perbedaan kadar bilirubin pada bayi
normal dan bayi prematur yang mengalami
hiperbilirubinemia di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Dr. Moewardi Surakarta
tahun 2019.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti
berharap data yang digunakan dalam
penelitian  lebih  lengkap,  seperti
menambahkan kondisi ibu dan usia lahir
bayi cukup bulan (normal) dan bayi kurang
bulan (prematur) secara spesifik.
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